
Mandalika Mathematics and Education Journal  
Volume 7 Nomor 4, Desember 2025 

 e-ISSN 2715-1190||p-ISSN 2715-8292 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jm.v7i4.10330 

 

 

 
 

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 7 Nomor 4, Desember 2025 

 

|1992 

 

Pengembangan Model Project Based Learning (PjBL) 

Berbasis Etno STEM dalam meningkatkan Literasi 

Numerasi Siswa di Sekolah Dasar 
 

Dewi Sartika1*, Mikrayanti2, Alimudin3, Alimudin4  

1,2,2,4 Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Nggusuwaru 

 

 

tikamamaurwa@gmail.com 

 

 
Abstract  

The low level of numeracy literacy among students in the city of Bima and West Nusa Tenggara 

requires more contextual and relevant learning innovations that are relevant to local life and 

culture. This study aims to develop an Project Based Learning (PjBL) based ethno-STEM to 

improve the numeracy literacy of elementary school students. The research method used a 

research and development approach, which included needs analysis, model design, expert 

validation, limited trials, and effectiveness testing at SDN 11 Kota Bima. Data collection 

instruments consisted of questionnaires, observation sheets, and numeracy literacy tests. The 

validity test results showed that the Project Based Learning (PjBL) based ethno-STEM met the 

criteria for content, language, and implementation feasibility. The application of the model in field 

trials provided a significant improvement in students' numeracy literacy skills compared to 

conventional learning, as indicated by higher post-test scores and positive responses from teachers 

and students. These findings confirm that the integration of local culture in project-based learning 

effectively improves students' understanding of mathematical concepts and problem-solving skills. 

This study concludes that the Project Based Learning (PjBL) based ethno-STEM can be an 

alternative contextual and relevant learning innovation to improve numeracy literacy in 

elementary schools 

Keywords: Project Based Learning; Ethno-STEM; literacy; numeracy  

 
Abstrak  

Rendahnya capaian literasi numerasi siswa di kota Bima dan Nusa Tenggara Barat menuntut 

inovasi pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan serta budaya lokal. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model Project Based Learning (PjBL) berbasis etno-

STEM untuk meningkatkan literasi numerasi siswa sekolah dasar. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan pengembangan (research and development) yang meliputi analisis 

kebutuhan, perancangan model, validasi ahli, uji coba terbatas, dan uji efektivitas di SDN 11 Kota 

Bima. Instrumen pengumpulan data terdiri atas angket, lembar observasi, dan tes literasi 

numerasi. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa model PjBL berbasis etno-STEM memenuhi 

kriteria kelayakan isi, kebahasaan, dan implementasi. Penerapan model pada uji coba lapangan 

memberikan peningkatan signifikan pada kemampuan literasi numerasi siswa dibandingkan 

pembelajaran konvensional, ditunjukkan oleh rata-rata nilai post-test yang lebih tinggi dan 

respon positif dari guru serta peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi budaya lokal 

dalam pembelajaran berbasis proyek efektif meningkatkan pemahaman konsep matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model PjBL berbasis 
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etno-STEM dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran yang kontekstual dan relevan untuk 

meningkatkan literasi numerasi di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci:Project Based Learning; Etno STEM ; Literasi; Numerasi 

 

 
1. PENDAHULUAN  

Literasi numerasi salah satu kompetensi yang sangat penting dalam dunia pendidikan 

saat ini (Sunedi & Syaflin, 2024), (M. Q. Aini et al., 2025), (Kusdiyanti et al., 2024), 

(Minty-Walker et al., 2024). Sangat perlu diperkenalkan sejak pendidikan dasar, literasi 

numerasi bukan hanya terkait dengan kemampuan menghitung, akan tetapi mengenal, 

memahami, menginterpretasi dan juga mampu menerapkan dalam kehidupan nyata 

sesuai standar kognitifnya (Fairer & Tomorrow, 2019),(Fauzan et al., 2024), (M. Q. Aini 

et al., 2025). Namun berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi numerasi masuk 

pada kategori tergolong rendah di Indonesia. Hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) menunjukkan siswa Indonesia, Sebagian besar mengalami kesulitan 

dalam memahamami dan menyelesaikan soal-soal matematika yang menuntut 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep (Olivia, 2021), (Wijaya et al., 2024), 

(Wutsqa et al., 2024) . 

        Ada berbagai faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi numerasi diantaranya 

adalah faktor demografis (Prabowo et al., 2024), kualitas pendidikan (Pujiani & 

Sukmawati, 2024), (Hidayah et al., 2024) akses teknologi digital yang masih rendah 

(Nababan, 2024), (Aries et al., 2025) dan juga pendekatan pembelajaran pembelajaran 

masih konvensional (Dewi et al., 2023), (Sartika et al., 2023) guru lebih banyak bersifat 

teoritis, belum bersifat kontekstual (Wicaksana & Sanjaya, 2022), (H. N. Aini & Fathoni, 

2022) dan guru masih lebih dominan dalam pembelajaran (Rahayu et al., 2020), sehingga 

siswa merasa matematika sebagai sesuatu yang abstrak dan sulit dipahami (Radjawane 

et al., 2022), Selain itu, keterkaitan antara materi pembelajaran dengan budaya lokal 

masih sangat kurang dilakukan (Sunedi & Syaflin, 2024), (Tarigan et al., 2022), sehingga 

menyebabkan siswa sulit memahami matematika secara baik dan lebih mendalam 

(Rahmawati et al., 2020), (Sartika et al., 2023). Oleh sebab itu, diperlukan pengembangan 

model pembelajaran yang inovatif yang bersifat kontekstual  atau bersifat konteks 

budaya seperti model Project Based Learning (PjBL) berbasis etno-STEM (Science, 

Technology, Enggineering, and Mathematics) dalam pembelajaran (Pendidikan & 

Syahrial, 2024), (Sumanti et al., 2025),(Sartika et al., 2020). 

        Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan model Project Based Learning (PjBL) berbasis Etno-STEM dalam 

meningkatkan literasi numerasi siswa di SDN 11 Kota Bima. Adapun rumusan masalah 

penelitian yang menjadi fokusnya adalah 1). Bagaimanakah pengembangan model 

Project Based Learning (PjBL) berbasis etno STEM dalam pembelajaran di SDN 11 Kota 

Bima, 2). menganalisis pengaruh model Project-Based Learning (PjBL) berbasis Etno-

STEM terhadap peningkatan literasi numerasi siswa di SDN 11 Kota Bima. Penelitian 

ini diharapkan dapat berkonstribusi dalam pengembangan model pembelajaran inovatif 
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yang lebih efektif, kontekstual, dan relevan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 

meningkatkan literasi numerasi sesuai dengan budaya mereka sendiri. 

Upaya peningkatan literasi numerasi dasar di sekolah dasar sangat penting untuk 

dilakukan, dengan menerapkan berbagai inovasi pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan, kontekstual berbasis budaya lokal (Asmayawati et al., 2024), 

(Zholymbekova et al., 2024), (Sumanti et al., 2025), (Masamah, 2019), Salah satu model 

pembelajaran yang menarik untuk menyelesaikan personal di atas yaitu model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) (Rahayu et al., 2020), model pembelajaran 

yang lebih berorentasi pada penyelesaian proyek nyata  (Thapaliya et al., 2024),(Sumanti 

et al., 2025), mendorong siswa untuk selalu terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

(Darwis et al., 2025), (Mudinillah et al., 2024), berkolaborasi, serta meningkatkan 

keterlibatatan aktif dan dalam kehidupan sehari-hari (Hasan et al., 2024), (Mudinillah 

et al., 2024). 

         Adapun strategi yang rencana akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

mengembangkan model PjBL dengan mengintegrasikan unsur etno STEM sebagai 

budaya lokal dalam pembelajaran. Etno STEM merupakan gabungan nilai-nilai budaya 

lokal dengan konsep dalam Sains, teknologi, Teknik dan matematika (Taqwilawaty et al., 

2024), (Alali, 2024), (Pendidikan & Syahrial, 2024), (Pramasdyasari et al., 2024). Dengan 

berbagai tema yang akan diintegrasikan dengan budaya lokal seperti sistem hitung 

tradisional, permainan tradisional, kerajinan tangan, bentuk-bentuk bangunan rumah 

adat dll. Budaya-budaya lokal yang diintegrasilkan dalam model pembelajaran 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep literasi numerasi secara lebih 

konsisten dan mendalam. 

          Rancangan pendekatan yang ingin digunakan dalam menyelesaikan masalah 

rendahnya literasi numerasi adalah pengembangan model pembelajaran yang inovatif 

dalam hal ini Model PjBL berbasis etno STEM. Model ini lebih fokus pada memotivasi 

siswa untuk belajar berbasis project, dengan memberikan ruang kepada siswa untuk 

menyusun project berbasis budaya lokal, menggunakan media belajar yang kontekstual, 

dan membimbing siswa untuk berproses berfikir dalam menyelesaikan permasalahan 

numerasi secara teratur. Oleh karena itu siswa tidak hanya belajar menghitung, namun 

memahami konsep yang dipelajari sesuai dengan kehidupan nyata. Dengan 

mengkombinasikan PjBL dengan etno STEM diharapkan akan dapat   mengembangkan 

model pembelajaran yang menarik, inovatif, dan kontekstual dalam meningkatkan 

literasi numerasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah dasar. 

           

2.  METODE PENELITIAN  

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) berbasis etno STEM dalam meningkatkan Literasi numerasi 

dasar siswa SDN 11 Kota Bima, yang telah dilakukan selama 4 bulan.  Adapun prosedur 

penelitian dibagi menjadi menjadi empat tahapan yaitu persiapan, pengumpulan data, 
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analisis data dan tahap akhir. Adapun alur penelitian yang dilakukan dalam 

pengembangan model pembelajaran seperti gambar di bawah ini:  

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model Project Based Learning (PjBL) berbasis etno-STEM divalidasi oleh dua 

pakar pendidikan matematika dan satu pakar budaya lokal. Hasil penilaian 

menunjukkan rata-rata skor kelayakan 91,4%, yang termasuk kategori “sangat layak”. 

Aspek materi memperoleh skor 92%, bahasa 90%, dan keterlaksanaan 92%. Hal ini 

menandakan bahwa rancangan model dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah 

dasar. Uji coba terbatas melibatkan 30 siswa kelas V SDN 11 Kota Bima. Hasil observasi 

menunjukkan rata-rata keterlaksanaan sintaks PjBL sebesar 94%, menandakan 

implementasi berjalan sesuai rencana. Siswa juga memberikan respon positif dengan 

skor rata-rata angket 88%, menegaskan ketertarikan mereka terhadap pembelajaran 

yang mengintegrasikan budaya lokal (misalnya permainan tradisional dan konteks pasar 

rakyat). 

Kemampuan literasi numerasi diukur melalui tes pretest–posttest. Nilai rata-rata 

pretest siswa adalah 56,2, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 82,7. 

Analisis paired sample t-test menunjukkan t = 9,84; p < 0,001, yang berarti peningkatan 
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tersebut signifikan secara statistik. Besaran efek (effect size Cohen’s d) sebesar 1,21, 

termasuk kategori tinggi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

 

Gambar 2. Nilai Literasi dan Numerasi 

Selama pembelajaran, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dengan rata-rata 

skor observasi 4,5 dari 5, khususnya pada aktivitas eksplorasi budaya lokal dan 

penyusunan proyek berbasis STEM. Guru melaporkan bahwa siswa lebih berani 

bertanya dan berdiskusi dibandingkan pembelajaran konvensional. Lebih jelasnya dapat 

di lihat pada gambar 2 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Siswa dalam membuat Rumah Lengge dan melakukan pengukuran 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berbasis etno-

STEM secara signifikan meningkatkan literasi numerasi siswa. Validasi ahli yang tinggi, 

keterlaksanaan yang baik, serta respon positif siswa mendukung efektivitas model. 

Integrasi unsur budaya lokal—seperti konteks pasar tradisional dan kerajinan 

daerahmembantu siswa mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga pemahaman konsep dan keterampilan pemecahan masalah meningkat secara 

substansial. 
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Gambar 4. Siswa melakukan Persentasi Hasil karya 

Peningkatan literasi numerasi siswa melalui penerapan Project Based Learning 

(PjBL) berbasis etno-STEM menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengaitkan konsep 

matematika dengan konteks budaya lokal mampu menstimulasi pemahaman yang lebih 

mendalam. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan pentingnya 

pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (Rahmawati & Prasetyo, 2021). Dengan menghadirkan 

permasalahan nyata yang dekat dengan kehidupan siswa, PjBL memungkinkan peserta 

didik mengonstruksi konsep numerasi secara mandiri dan bermakna. 

Integrasi unsur budaya lokal dalam model PjBL terbukti memberikan motivasi 

tambahan bagi siswa. Budaya yang familiar menjadikan matematika tidak lagi dianggap 

abstrak, melainkan bagian dari aktivitas sehari-hari. Penelitian sebelumnya 

mengungkap bahwa konteks budaya berperan penting dalam membangun koneksi 

antara pengetahuan baru dengan pengalaman hidup siswa (Nasution et al., 2020). Hal 

ini konsisten dengan pendekatan etnomatematika yang menekankan relevansi budaya 

untuk mempermudah proses internalisasi konsep matematika (Rosa & Orey, 2016). 

Selain itu, hasil peningkatan rata-rata skor literasi numerasi dari 56,2 menjadi 

82,7 menegaskan efektivitas PjBL berbasis etno-STEM dalam mengasah keterampilan 

numerasi tingkat tinggi, seperti pemecahan masalah dan interpretasi data. Temuan ini 

sejalan dengan laporan PISA yang merekomendasikan penerapan pembelajaran berbasis 

proyek dan kolaboratif guna meningkatkan kemampuan matematis siswa di negara 

berkembang (OECD, 2019). Kegiatan proyek yang melibatkan sains, teknologi, rekayasa, 

dan matematika memberi peluang bagi siswa untuk mengintegrasikan berbagai disiplin 

ilmu secara sinergis (Bybee, 2013). 

Perubahan sikap dan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran juga 

memperkuat argumen bahwa PjBL menumbuhkan student agency dan keterampilan 

abad ke-21. Studi sebelumnya menyebutkan bahwa PjBL mendorong kerja sama, 

komunikasi, serta tanggung jawab belajar yang lebih tinggi (Thomas, 2020). Kondisi ini 

berpotensi meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi persoalan numerasi 

yang kompleks, yang sebelumnya dianggap menantang. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa penggabungan 

PjBL dan etno-STEM merupakan strategi inovatif untuk mengatasi rendahnya literasi 

numerasi di sekolah dasar. Integrasi konteks budaya dan pendekatan berbasis proyek 

memungkinkan siswa tidak hanya menguasai konsep matematika, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang relevan 

dengan kehidupan nyata. Ke depan, implementasi model ini dapat diperluas pada 

berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan untuk menguji konsistensi 

efektivitasnya di berbagai konteks (Johnson & Adams, 2022). 

4.  SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembagan Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) berbasis etno STEM dapat meningkatkan literasi dan numerasi 

siswa sekolah dasar. Hasil ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang 

menggabungkan unsur sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dapat 

mengoptimalkan pemahaman konsep sekaligus menumbuhkan keterampilan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah. 

 Model Pembelajaran PjBL berbasis etno STEM layak direkomendasikan sebagai 

alternatif inovasi pembelajaran di sekolah dasar, khususnya untuk meningkatkan 

literasi numerasi. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas uji coba pada 

berbagai jenjang dan mata pelajaran guna memastikan konsistensi efektivitas model ini 

di berbagai konteks pendidikan. 
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6.  REKOMENDASI  

Guru Sekolah dasar disarankan untuk mengadopsi dan menerapkan di sekolah model 

Project Based Learning (PjBL) berbasis etno-STEM sebagai alternatif pembelajaran 

matematika yang kontekstual. Guru dapat menyesuaikan proyek dengan budaya dan 

potensi lokal untuk menumbuhkan minat serta meningkatkan literasi numerasi siswa. 

Penelitian yang fokus pada bidang matematika dan budaya local juga perlu melakukan 

dengan cakupan sekolah dan jenjang yang lebih beragam untuk menguji konsistensi 

efektivitas model.  
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